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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang Perubahan Sistem Dalam Tradisi Lelang Makanan
dengan menggunakan kajian teori interaksi Simbolik Herbert Blumer. Tradisi Lelang
Makanan merupakan warisan budaya turun-temurun masyarakat desa Tanabang
Kecamatan Muara Kuang Kabupaten Ogan Ilir. Tradisi ini bertujuan untuk
mempererat ikatan sosial di masyarakat dan kini praktiknya telah berkembang
menjadi tradisi kekeluargaan dalam acara pernikahan. Metode yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif dengan strategi pendekatan penelitian Semiotika untuk
menggali pergeseran makna yang terkandung di dalamnya. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukan Prosesi pelaksanaan tradisi lelang makanan dilakukan pada saat resepsi
pernikahan berlangsung setelah acara resmi berakhir. Beberapa simbol dalam tradisi
ini memiliki makna mendalam bagi masyarakat dan kedua mempelai pernikahan.
Perubahan sistem pelaksanaan tradisional ke modem terjadi karena adaptasi budaya,
penggunaan sistem pencatatan untuk bingkisan lelang yang awalnya spontan menjadi
tercatat. Selain itu, pelaksanaannya telah berubah dari malam hari yang dulu menjadi
kontes kelas sosial menjadi di siang hari, dan kini tradisi ini dianggap sebagai bagian

dari Tradisi Kekeluargaan

Kata kunci: Tradisi lelang makanan, Interaksi Simbolik, Herbert Blumer

Indralaya, Juli 2024 P ~~3Ketua Jurusan Sosiologi
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ABSTRACT

This research discusses System Change in the Lelang Makanan Tradition using the
study of Herbert Blumer Symbolic interaction theory. The Lelang Makanan tradition
is a hereditary cultural heritage of the people of Tanabang Village, Muara Kuang
Subdistrict, Ogan Ilir Regency. This tradition aims to strengthen social ties in the
community and now its practice has developed into a family tradition in weddings.
The method used is descriptive qualitative with a semiotic research approach
strategy to explore the shifiing meanings contained therein. Data collection
techniques using observation, interviews and documentation. The results showed that
the procession of the Lelang Makanan tradition was carried out during the wedding
reception after the official program ended. Some symbols in this tradition have deep
meaning for the community and the bride and groom. Changes in the traditional to
modern implementation system occurred due to cultural adaptation, the use of a
recording system for auction parcels that were originally spontaneous became
recorded. In addition, the implementation has changed from the evening which used
to be a social class contest to during the day, and now this tradition is considered as
part of the Family Tradition.

Keywords: Lelang Makanan tradition, Symbolic Interaction, Herbert Blumer
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia dan kebudayaan tak terpisahkan, secara bersama sama menyusun
kehidupan. manusia menghimpun diri menjadi satuan sosial-budaya dalam
masyarakat. Menurut. Horton (1996) “Kebudayaan adalah kompleks keseluruhan
dari pengetahuan, keyakinan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan semua
kemampuan dan kebiasaan yang lain yang diperoleh oleh seseorang sebagai
anggota masyarakat” Manusia memiliki naluri untuk selalu berinteraksi dengan
sesamanya. Interaksi yang berkelanjutan ini menghasilkan pola pergaulan yang
dikenal sebagai pola interaksi. Salah satu pola interaksi dalam masyarakat manusia
adalah gotong royong. Budaya gotong royong telah menjadi bagian dari budaya
masyarakat Indonesia, mewujud sebagai tradisi yang terus dipertahankan dan
menjadi semboyan kehidupan masyarakat pada umumnya, terutama di kalangan

masyarakat pedesaan.

Masyarakat pedesaan, yaitu sekelompok orang yang memiliki hubungan
lebih erat satu sama lain dibandingkan dengan penduduk pedesaan lainnya.
Sistem kekerabatan berfungsi sebagai landasan bagi sebagian besar pembagian
sistem kehidupan. Sebagian besar penduduk masyarakat pedesaan bergantung
pada pertanian untuk mata pencaharian. Aktivitas yang dilakukan oleh
masyarakat pedesaan, seperti kegiatan keagamaan, sosial, ekonomi, dan adat
istiadat atau tradisi besar lainnya, menjadi indikator seberapa erat mereka hidup
dalam sistem kebersamaan. Salah satu tradisi tersebut adalah menghadiri hajatan

atau acara pernikahan sebagai bentuk gotong royong.

Pernikahan pada dasarnya bukan hanya merupakan ikatan antara dua individu
yang melegalkan hubungan biologis dan mencari kesenangan sesaat. Lebih dari itu,
pernikahan mencerminkan keinginan untuk mandiri dan memiliki tanggung jawab
terhadap keluarga baru yang akan dibangun. Oleh karena itu, keputusan untuk

menikah tidak dapat diambil sembarangan, karena memerlukan kesiapan dalam



berbagai aspek, termasuk prosesi pernikahan yang dilakukan sesuai dengan aturan
adat istiadat dan tradisi pernikahan dari daerah tertentu. Setiap daerah juga
memiliki ciri khas dalam adatnya seperti pada masyarakat Ogan di Desa
Tanabang Kecamatan Muara Kuang Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera
Selatan. Kabupaten Ogan Ilir memiliki banyak tradisi yang unik dan khas dari
setiap desa yang berada di setiap kecamatan salah satunya adalah tradisi lelang
makanan di desa Tanabang kecamatan Muarakuang. Tradisi lelang makanan ini
menjadi ciri khassebagai tradisi pada prosesi pernikahan, yaitu tradisi lelang

makanan kue dan ayam ungkul

Desa Tanabang adalah salah satu desa yang terdapat di kecamatan
Muarakuang Kabupaten Ogan Ilir. dalam administrasi pemerintahan desa,
Letak desa tersebut dari pusat administrasi sekitar 72 km dari pemerintahan
kabupaten Ogan Ilir. Desa Tanabang terbagi menjadi dua yaitu Tanabang
bagian ilir dan Tanabang bagian ulu. Desa ini merupakan desa yang masih
kental akan adat istiadat dimana masyakat nya Menghormati adat yang masih
dianggap sakral oleh masyarakat desa.untuk melestarikan tradisi dari para

leluhur.

Tradisi lelang makanan sudah ada sejak zaman dahulu dan dilaksanakan
secara turun-temurun serta memiliki nilai tersendiri bagi masyarakat desa
tanabang. Lelang makanan tersebut, yang terdiri dari kue dan ayam ungkul,
dimaknai oleh masyarakat Ogan sebagai bentuk gotong royong dengan tujuan untuk
saling tolong-menolong antara masyarakat dan tuan hajat pernikahan. Ketika
keluarga pengantin atau tuan hajat yang menyelenggarakan acara pernikahan juga
mengadakan pesta, mereka pasti membutuhkan biaya dan tenaga yang tidak sedikit.
Berdasarkan tradisi yang tidak dapat ditinggalkan oleh masyarakat setempat, untuk
melaksanakan tradisi yang sudah menjadi keyakinan, masyarakat sepakat
melakukannya melalui gotong royong dan saling tolong-menolong. Ini juga

dimaknai sebagai cara untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dengan memberikan
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bantuan kepada sesama dalam bentuk sumbangan uang, yang diwujudkan melalui

tradisi lelang makanan kue danayam ungkul.

Menurut ketua pemangku adat desa Tanabang bapak Aswari “ Tradisi
Lelang Makanan sudah lama ada sejak zaman nenek moyang dahulu. Tradisi
ini dahulu memiliki istilah lebak lebong yaitu lelang kue dan ayam ungkul
dengan pelaksanaan saat ada hajatan pernikahan dihadiri oleh tamu undangan
sebagai peserta lelang.” Tradisi ini di desa Tanabang seiring waktu menjadi
makna simbol sebuah tradisi kekeluargaan antara pemilik hajatan dan bentuk
saling tolong menolong peserta lelang guna meringankan beban kepada tuan

hajatan.

Dalam pelaksanaan tradisi lelang makanan terdapat prosesi dan tradisi
yang dilaksanakan. Tradisi ini rutin dilaksanakan saat adanya acara pernikahan
di desa Tanabang. Adaupun awal mula tradisi ini dilaksanakan saat adanya
acara pernikahan. Disanalah makanan yang berupa kue & ayam ungkul di lelang
dengan dihadiri para tamu undangan yang akan membeli barang lelang tersebut.
Pada saat pertengahan acara pernikahan, pemandu acara akan mengumumkan
diadakan nya tradisi lelang dengan menyuruh seluruh panitia lelang seperti
karang trauna terutama gadis desa untuk membawa kue lelang, panitia
keuangan, dan pemandu tradisi lelang (mc) . para peserta yaitu seluruh tamu
undangan disuruh bersiap untuk mengajukan harga tertinggi. Dan saat peserta
sudah mencapai harga tertinggi, biasanya pemandu acara langsung mencatat
nama peserta tersebut dan peserta yang sudah di setujui harga lelang tertinggi
akan maju ke atas panggung untuk mengambil kue lelang dan membayar harga

lelang sesuai kesepakatan saat pelaksanaan nya kepada panitia.

Tradisi lelang makanan di desa Tanabang mengalami perubahan
signifikan dalam pelaksanaannya. Dahulu, lelang diadakan pada malam hari
dan menjadi ajang kontestasi status sosial. Harga satu bingkisan lelang bisa

mencapai kisaran 5 juta rupiah, didorong oleh partisipasi bos-bos besar seperti

' Ayam Ungkul adalah makanan lelang yang bahan nya dari ayam merah dengan
cara digoreng terlebih dahulu kemudian dimasukan ke dalam wadah plastik
untuk di lelang pada saat prosesi lelang dibuka di acara pernikahan
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bos karet dan bos sawit yang bersaing menunjukkan kekayaan mereka. Namun,
seiring perubahan waktu pelaksanaan menjadi siang hari, harga untuk satu
bingkisan lelang menurun drastis, Dalam praktiknya saat ini, tradisi lelang
makanan di desa Tanabang menunjukkan perubahan signifikan dalam pola
penawarannya. Kisaran harga untuk satu bingkisan lelang sekarang berkisar
antara 200 ribu hingga 1 juta rupiah. Penelitian yang dilakukan mencatat bahwa
tradisi lelang makanan pada pernikahan menyiapkan 200 buah bingkisan
lelang, dengan setiap bingkisan berisi ayam ungkul dan kue bolu.Penurunan
harga ini disebabkan oleh partisipasi yang lebih luas dari masyarakat umum,
bukan lagi didominasi oleh para bos besar atau individu terkaya di desa.
Perubahan ini mencerminkan pergeseran nilai dari kontestasi status sosial
menuju kebersamaan yang memperkuat semangat gotong royong dan nilai

kekeluargaan dalam komunitas.

Dalam praktiknya saat ini, tradisi lelang makanan di desa Tanabang
menunjukkan perubahan signifikan dalam pola penawarannya. Kisaran harga
untuk satu bingkisan lelang sekarang berkisar antara 200 ribu hingga 1 juta
rupiah. Penelitian yang dilakukan mencatat bahwa tradisi lelang makanan pada
permikahan menyiapkan 200 buah bingkisan lelang, dengan setiap bingkisan

berisi ayam ungkul dan kue bolu.

Tradisi tradisi serupa dengan lelang makanan ini juga terdapat di wilayah
kabupaten ogan ilir seperti di Desa Seri Dalam yaitu tradisi “Lelang Tambak ™.
Miftah (2022) dalam penelitian nya menemukan bahwa Tradisi ini pada
dasarnya hampir serupa dengan tradisi” Lelang Makanan” yang ada di desa
Tanabang. Lelang tersebut dilaksanakan pada prosesi pernikahan dan hampir
sama prosesi nya, hanya saja yang menjadi pembeda adalah barang lelang yang
digunakan dari tradisi tersebut. Tradisi “Lelang Tambak” tidak hanya berupa
makanan kue & ayam ungkul, tetapi terdiri dari nasi minyak, makanan kue,
mukena,dan sarung. Barang-barang tersebut akan di jual (lelang) saat prosesi

tradisi tersebut dilaksanakan.

Teori Interaksionisme Simbolik Herbert Blumer (1969) Gagasan-gagasan
Blumer menjadi dasar untuk menarik kesimpulan dengan premis-premis sebagai

berikut: (1) manusia bertindak berdasarkan makna yang diberikan kepada sesuatu;
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(2) makna tersebut diperoleh dari interaksi sosial dengan orang lain; (3) makna-
makna tersebut disempurnakan dalam interaksi sosial yang sedang berlangsung.
Interaksionisme simbolik mengacu pada karakteristik unik dari interaksi manusia,
di mana individu saling menafsirkan dan mendefinisikan tindakan mereka
menggunakan simbol-simbol, interpretasi, dan upaya untuk memahami makna dari
tindakan satu sama lain. Blumer menekankan bahwa tindakan manusia didasarkan
pada pemaknaan terhadap sesuatu melalui proses self-indication, yaitu proses
komunikasi internal individu yang melibatkan pemahaman, penilaian, pemberian

makna, dan pengambilan keputusan untuk bertindak berdasarkan makna tersebut.

Teori Interaksionisme Simbolik Herbert Blumer menganalisis tradisi lelang
makanan melalui tiga mekanisme utama: interaksi, makna, dan perubahan sistem.
Dalam tradisi lelang makanan, individu terlibat dalam interaksi melalui proses
tawar-menawar dan komunikasi selama acara lelang. Menurut Blumer, makna
dalam tradisi lelang makanan, terbentuk dan diperkuat melalui interaksi sosial.
Selama tradisi lelang makanan adanya komunikasi interaksi dan simbol yang
memiliki makna simbolik, Blumer juga menekankan bahwa makna tidak bersifat

tetap melainkan dibentuk melalui proses interpretasi dalam interaksi sosial.

Dalam Tradisi Lelang Makanan memiliki makna simbolik yang dijadikan
sebagai ciri khas dari adat desa tanabang . Makna simbolik yang terkandung
dalam tradisi menjadi suatu acuan sikap dan perilaku manusia sebagai makhluk
sosial yang selalu berkaitan pada kehidupan bermasyarakat dan orientasi pada
kebudayaan yang khas. Tradisi lelang ini juga memiliki serangkaian pesan yang
hendak di sampaikan kepada masyarakat umum melalui simbol-simbol dalam
tradisi. Adaupun simbol- simbol yang di ungkapkan dalam tradisi lelang pada
adat pernikahan ini merupakan pencerminan dari corak kebudayaan
masyarakat yang mengandung nilai-nilai ajaran bagaimana seharusnya
masyrakat desa tanabang berperilaku pada kehidupan sehari-hari. Setiap daerah
memiliki karakteristik unik yang membuat setiap individu membutuhkan sarana
komunikasi. Media ini, terutama dalam bentuk simbolik, berfungsi sebagai
pembawa dan penegak makna atau pesan yang dikomunikasikan. Makna atau pesan

tersebut harus sesuai dengan maksud komunikator dan dipahami dengan jelas oleh
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penerima. Namun, simbol-simbol komunikasi ini bersifat kontekstual dalam suatu
masyarakat dan budayanya, yang berarti bahwa makna atau pesan dapat berbeda

tergantung pada budaya tersebut.

Tradisi lelang makanan di desa Tanabang telah mengalami perubahan
signifikan baik dalam sistem pencatatan maupun waktu pelaksanaannya. Dahulu,
lelang ini dilakukan dengan metode pencatatan tradisional yang sederhana dan
diadakan pada malam hari yang makna awal sebagai ajang kontestasi kelas sosial.
Namun, seiring waktu, desa Tanabang mengadopsi sistem pencatatan yang lebih
modern untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi. Selain itu, waktu
pelaksanaan diubah menjadi siang hari untuk mengurangi tekanan kompetitif dan
makna nya berubah menjadi simbol mengedepankan nilai-nilai kebersamaan dan
kekeluargaan. Perubahan ini mencerminkan adaptasi budaya yang mengutamakan
inklusivitas dan mempererat hubungan sosial dalam komunitas. Kajian ini
bertujuan untuk memahami dinamika sosial dan simbolisme yang berkembang

melalui perubahan tersebut.

Berdasarkan paparan pada latar belakang yang di uraikan di atas, tradisi
lelang makanan pada adat pernikahan di desa Tanabang tersebut menarik untuk
dikaji. Khusunya dalam tradisi lelang makanan ini yang di paparkan banyak sekali
simbol-simbol yang ada di dalamnya dan belum banyak diketahui sehingga belum
pernah di teliti sama sekali oleh peneliti lain terkhususnya Tradisi Lelang Makanan
di Desa Tanabang Kecamatan Muarakuang Kabupaten Ogan Ilir, maka ini lah yang
menjadi pokok penelitian yang akan peneliti teliti. dalam sebuah skripsi yang
berjudul “Perubahan Sistem Dalam Tradisi “Lelang Makanan” Pada Adat
Pernikahan Masyarakat Ogan Di Desa Tanabang Kecamatan Muara Kuang

Kabupaten Ogan Ilir .
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, ada beberapa masalah

yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1.

Bagaimana prosesi tradisi lelang makanan pada adatpernikahan di Desa
Tanabang Kecamatan Muara Kuang Kabupaten Ogan Ilir Provinsi
Sumatera Selatan?

Bagaimana makna simbolik dalam tradisi lelang makanan pada adat
pernikahan di Desa Tanabang Kecamatan Muara Kuang Kabupaten
Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan?

Bagaimana Perubahan Sistem dalam tradisi lelang makanan pada adat
pernikahan di Desa Tanabang Kecamatan Muara Kuang Kabupaten

Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan yang

hendak dicapai pada penelitian ini adalah :

1. Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memahami Perubahan
Sistem dalam tradisi lelang makanan pada adat pernikahan di Desa
Tanabang Kecamatan Muara Kuang Kabupaten Ogan Ilir Provinsi

Sumatera Selatan.
Tujuan Khusus
Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memahami Prosesi tradisi lelang makanan pada adat pernikahan

di Desa Tanabang.

2. Memahami makna simbol tradisi lelang makanan pada adat

pernikahan di Desa Tanabang.

3. Memahami perubahan sistem dalam tradisi lelang makanan

pada adat pernikahan di Desa Tanabang.
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1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan dapat memberi manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini. Manfaat

penelitian dibagi menjadi dua yaitu :
1. Manfaat Toritis

Manfaat Secara teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
informasi bagi penelitian serupa dan menjadi kontribusi yang bermanfaat
untuk akademisi dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di
bidang sosial budaya bahwa Tradisi Lelang Makanan merupakan
kebudayaan yang terkait dengan identitas dalam masyarakat yang memiliki

makna simbol dan perubahan sistem dalam praktik tradisi lelang makanan.

2. Manfaat Praktis
1. Bagi Mahasiswa

Hasil penelitian ini memberikan kesempatan peneliti selanjutnya
sebagai bahan perbandingan untuk penelitian serupa serta

bermanfaat untuk menambah waawasan.

2. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapakan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan bagi masyarakat ogan ilir bahwa Perubahan sistem
dalam tradisi lelang makanan memiliki simbol yang menjadi ciri

khas di kabupaten ogan ilir.
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